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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh job crafting dan learning agility
terhadap employee engagement pada karyawan PT Nusantara Surya Sakti Mamuju. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Sampel berjumlah 35
karyawan yang ditentukan melalui teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner yang didukung observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS yang meliputi uji
validitas, uji reliabilitas, uji parsial (t), uji simultan (F), dan koefisien determinasi (R?). Hasil
penelitian menunjukkan job crafting berpengaruh signifikan secara parsial terhadap employee
engagement (t-hitung 2,499 > t-tabel 2,037; sig. 0,018 < 0,05). Learning agility berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap employee engagement (t-hitung 3,255 > t-tabel 2,037; sig.
0,003 < 0,05). Secara simultan, job crafting dan learning agility berpengaruh signifikan
terhadap employee engagement (F-hitung 9,056 > F-tabel 3,295; sig. 0,001 < 0,05). Nilai R
Square sebesar 0,361 menunjukkan kedua variabel bebas menjelaskan 36,1% variasi employee
engagement, sedangkan 63,9% sisanya dipengaruhi variabel lain di luar model. Disimpulkan
bahwa peningkatan employee engagement dapat dicapai melalui penguatan job crafting dan
learning agility karyawan.

Kata Kunci: Job Crafting; Learning Agility; Employee Engagement.
Abstract

This study aims to analyze the effect of job crafting and learning agility on employee
engagement among employees of PT Nusantara Surya Sakti Mamuju. This research employs a
quantitative approach with an associative method. The sample consisted of 35 employees
selected using a total sampling technique. Data were collected through questionnaires
supported by observation, interviews, and documentation. Data were analyzed using multiple
linear regression with SPSS, including validity tests, reliability tests, partial tests (t-test),
simultaneous tests (F-test), and the coefficient of determination (R?). The results show that job
crafting has a significant partial effect on employee engagement (t-value 2.499 > t-table 2.037;
sig. 0.018 < 0.05). Learning agility also has a significant partial effect on employee engagement
(t-value 3.255 > t-table 2.037; sig. 0.003 < 0.05). Simultaneously, job crafting and learning agility
significantly affect employee engagement (F-value 9.056 > F-table 3.295; sig. 0.001 < 0.05). The
coefficient of determination (R?) of 0.361 indicates that both independent variables explain
36.1% of the variance in employee engagement, while the remaining 63.9% is influenced by
other variables outside the model. These findings suggest that employee engagement can be
improved by strengthening employees’ job crafting and learning agility.
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PENDAHULUAN

Perkembangan era society, disrupsi teknologi, dan meningkatnya persaingan
menjadikan Manajemen Sumber Daya Manusia sebagai faktor strategis dalam
keberlangsungan organisasi. Perusahaan dituntut tidak hanya berfokus pada efisiensi,
tetapi juga mengelola karyawan sebagai aset utama yang berkontribusi terhadap
pencapaian tujuan organisasi (Wibowo, 2023:17). Salah satu faktor penting dalam
konteks tersebut adalah employee engagement, yaitu keterikatan emosional, kognitif,
dan perilaku karyawan terhadap pekerjaannya yang mendorong semangat, dedikasi,
serta kontribusi optimal bagi organisasi (Mendrofa dkk., 2026:1). Dengan demikian,
employee engagement berperan penting dalam meningkatkan kinerja individu
maupun organisasi. Berbagai studi di lingkup Kabupaten Mamuju juga menunjukkan
bahwa faktor organisasional seperti gaya kepemimpinan, disiplin, dan motivasi kerja
berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai (Halim, 2023:33; Arfandi dkk.,
2023:329). Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan organisasi tidak semata ditentukan
oleh aspek finansial dan teknologi, melainkan sangat bergantung pada kualitas
keterlibatan dan keterikatan sumber daya manusia yang dimilikinya. Oleh sebab itu,
employee engagement menjadi salah satu isu strategis yang perlu memperoleh
perhatian serius dalam pengelolaan sumber daya manusia modern.

Namun, tingkat employee engagement secara global masih tergolong rendah.
Berdasarkan laporan State of the Global Workplace oleh Gallup (2025), pada tahun
2024 hanya 21% karyawan yang termasuk engaged, sedangkan 62% not engaged dan
17% actively disengaged. Pada tingkat regional kondisinya lebih rendah, dengan
hanya 14% karyawan engaged. Fenomena ini menunjukkan sebagian besar tenaga
kerja belum memiliki keterikatan optimal terhadap pekerjaannya, yang berpotensi
menurunkan produktivitas dan kualitas kerja serta meningkatkan risiko turnover
(Kirani, 2024:19). Kondisi ini menjadi tantangan serius bagi organisasi, sebab
karyawan yang tidak terikat cenderung bekerja seadanya, kurang berinisiatif, dan
mudah kehilangan komitmen terhadap pekerjaan. Apabila dibiarkan berlarut,
rendahnya keterikatan kerja dapat berdampak pada menurunnya kinerja organisasi
secara keseluruhan sehingga menuntut adanya upaya sistematis untuk
meningkatkannya.

Dalam upaya meningkatkan employee engagement, organisasi perlu
mendorong peran aktif karyawan dalam membentuk dan memaknai pekerjaannya
melalui job crafting, yang dimaknai sebagai proses penyesuaian tugas, hubungan
kerja, dan cara pandang terhadap pekerjaan agar selaras dengan kemampuan, minat,
serta nilai pribadi (Wrzesniewski dan Dutton, 2021:189). Melalui proses ini karyawan
tidak hanya berperan sebagai pelaksana pekerjaan, tetapi juga sebagai individu yang
mampu menciptakan makna dan tantangan dalam pekerjaannya (Damayanti dan
Samian, 2024:4), sehingga memperkuat motivasi serta keterlibatan emosional dan
kognitif. Dengan kata lain, job crafting menempatkan karyawan sebagai subjek aktif
yang turut merancang pengalaman kerjanya sendiri, bukan sekadar objek yang
menerima beban kerja apa adanya, sehingga pekerjaan dirasakan lebih bermakna dan
menantang.
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Selain job crafting, faktor lain yang berkontribusi memperkuat employee
engagement adalah learning agility, yaitu kemampuan dan kemauan karyawan
belajar dari pengalaman, beradaptasi dengan perubahan, serta menerapkan
pembelajaran secara efektif dalam situasi kerja baru dan menantang (Dai & Meuse,
2021:44). Karyawan dengan learning agility tinggi cenderung menerima saran,
memiliki rasa ingin tahu yang kuat, serta memandang tantangan sebagai peluang
untuk berkembang (Fatmawati dan Sahrah, 2024:98), sehingga tetap terlibat secara
kognitif dan emosional dalam pekerjaannya. Kemampuan ini menjadi semakin
relevan di tengah perubahan lingkungan bisnis yang cepat, ketika karyawan dituntut
untuk terus memperbarui keterampilan dan menyesuaikan diri dengan tuntutan kerja
yang dinamis, khususnya pada sektor jasa yang berhadapan langsung dengan
pelanggan.

Penelitian ini dilakukan pada PT Nusantara Surya Sakti Mamuju, dealer dan
bengkel resmi sepeda motor Honda yang bergerak di bidang penjualan, perawatan
kendaraan, dan distribusi suku cadang. Sebagai bisnis dealer Honda di Mamuju,
perusahaan ini beroperasi pada pasar yang kompetitif dan menuntut kualitas layanan
serta strategi pemasaran yang adaptif (Wulandari dan Halim, 2023:322). Hasil
observasi dan wawancara menunjukkan employee engagement belum optimal,
tercermin dari semangat kerja yang tidak selalu stabil dan fokus kerja yang menurun
pada kondisi tertentu. Sebagian karyawan menjalankan pekerjaan secara rutin dan
prosedural tanpa penyesuaian (indikasi rendahnya job crafting), serta membutuhkan
waktu lebih lama untuk beradaptasi terhadap perubahan prosedur dan target kerja
(indikasi belum optimalnya learning agility). Fenomena tersebut mengindikasikan
adanya kesenjangan antara kondisi ideal keterikatan kerja dengan kenyataan di
lapangan, sehingga menarik untuk dikaji lebih lanjut faktor-faktor yang memengaruhi
employee engagement pada karyawan perusahaan ini.

Secara empiris, terdapat inkonsistensi temuan. Thsan dkk. (2024) serta Hanartyo
dan Fadia (2025) membuktikan job crafting berpengaruh signifikan terhadap
employee engagement, sedangkan Ferdinan dkk. (2025) menyimpulkan sebaliknya.
Demikian pula, Rafidah dkk. (2025) dan Prahara dkk. (2025) menemukan learning
agility berpengaruh signifikan, sementara Sutardi dan Novitasari (2024) serta Faizha
dan Rino (2025) tidak menemukan pengaruh. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengujian job crafting dan learning agility secara serempak dalam satu model empiris
pada perusahaan jasa penjualan kendaraan yang memiliki dinamika kerja dan
tuntutan operasional tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh job crafting dan learning agility terhadap employee
engagement, baik secara parsial maupun simultan, pada karyawan PT Nusantara
Surya Sakti Mamuju. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia, khususnya
mengenai keterkaitan job crafting dan learning agility dengan employee engagement,
sekaligus manfaat praktis sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam
menyusun strategi peningkatan keterikatan kerja karyawan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif
untuk menguji pengaruh antarvariabel. Penelitian dilaksanakan di PT Nusantara
Surya Sakti Mamuju yang beralamat di Jalan KS Tubun Nomor 36, Kelurahan Rimuku,
Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat. Variabel bebas dalam penelitian ini
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adalah job crafting (X1) dan learning agility (X2), sedangkan variabel terikatnya adalah
employee engagement ().

Populasi penelitian mencakup seluruh karyawan PT Nusantara Surya Sakti
Mamuju yang berjumlah 35 orang. Penentuan sampel menggunakan teknik total
sampling, sehingga seluruh anggota populasi (35 karyawan) dijadikan responden.
Data primer diperoleh melalui kuesioner, observasi, dan wawancara, sedangkan data
sekunder bersumber dari buku, jurnal, laporan, dan dokumen yang relevan.
Instrumen kuesioner disusun menggunakan skala Likert 1-5.

Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS. Pengujian kualitas data
meliputi uji validitas (membandingkan r-hitung dengan r-tabel) dan uji reliabilitas
(Cronbach’s Alpha > 0,60). Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear berganda
dengan persamaan Y = a + b1X1 + b2X2 + e, uji hipotesis parsial (uji t), uji hipotesis
simultan (uji F), dan analisis koefisien determinasi (R?) untuk mengukur kontribusi
variabel bebas terhadap variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Dari 35 responden, sebanyak 24 orang (69%) berjenis kelamin laki-laki dan 11 orang (31%)
perempuan. Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada rentang 26-35 tahun (37%).
Ditinjau dari jenjang pendidikan, sebagian besar berpendidikan SMA/sederajat (66%).
Berdasarkan masa kerja, mayoritas telah bekerja lebih dari 5 tahun (60%), yang menunjukkan
pemahaman yang baik terhadap tugas dan budaya kerja perusahaan.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pernyataan pada variabel job crafting (X1),
learning agility (X2), dan employee engagement (Y) memiliki nilai r-hitung lebih besar daripada
r-tabel (0,334), sehingga seluruh butir dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan
seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60 sehingga dinyatakan reliabel,
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Standar Keterangan
Job Crafting (X1) 0,639 0,60 Reliabel
Learning Agility (X2) 0,654 0,60 Reliabel
Employee Engagement (Y) 0,675 0,60 Reliabel

Sumber: Data primer setelah diolah, 2026.

Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan Y = 4,350 + 0,348X1 + 0,376X2
+ e. Nilai konstanta sebesar 4,350 menunjukkan apabila job crafting dan learning agility bernilai
nol, maka employee engagement diprediksi sebesar 4,350. Koefisien regresi job crafting (0,348)
dan learning agility (0,376) keduanya bertanda positif, yang berarti peningkatan kedua variabel
akan meningkatkan employee engagement. Hasil uji t disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi dan Uji Parsial (Uji t)

Variabel Koefisien (B) t-hitung t-tabel Sig. Keterangan

(Constant) 4,350

Jurnal Mirai Management, 11(2), 2026 | 613



Pengaruh Job Crafting dan Learning Agility terhadap Employee.....

Job Crafting (X1) 0,348 2,499 2,037 0,018 Signifikan
Learning Agility (X2) 0,376 3,255 2,037 0,003 Signifikan

Sumber: Data primer setelah diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 2, variabel job crafting memperoleh t-hitung 2,499 > t-tabel 2,037 dengan
sig. 0,018 < 0,05, sehingga job crafting berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap employee engagement (hipotesis pertama diterima). Variabel learning agility
memperoleh t-hitung 3,255 > t-tabel 2,037 dengan sig. 0,003 < 0,05, sehingga learning agility
juga berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap employee engagement (hipotesis
kedua diterima).

Uji Hipotesis Simultan (Uji F) dan Koefisien Determinasi
Tabel 3. Hasil Uji Simultan (Uji F) dan Koefisien Determinasi

Uraian Nilai Pembanding Sig. Keterangan
F-hitung 9,056 F-tabel 3,295 0,001 Signifikan
R Square (R?) 0,361 Interval 0,200-0,399 - Lemah

Sumber: Data primer setelah diolah, 2026.

Hasil uji F menunjukkan F-hitung 9,056 > F-tabel 3,295 dengan sig. 0,001 < 0,05,
sehingga job crafting dan learning agility secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
employee engagement (hipotesis ketiga diterima). Nilai R Square sebesar 0,361 menunjukkan
kedua variabel bebas mampu menjelaskan 36,1% variasi employee engagement (kategori lemah),
sedangkan 63,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.

Pengaruh Job Crafting terhadap Employee Engagement

Hasil penelitian membuktikan job crafting berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap employee engagement, dengan nilai t-hitung 2,499 > t-tabel 2,037 dan tingkat
signifikansi 0,018 < 0,05 serta koefisien regresi positif sebesar 0,348. Angka ini menegaskan
bahwa setiap peningkatan job crafting akan diikuti oleh peningkatan employee engagement
karyawan PT Nusantara Surya Sakti Mamuju. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik
kemampuan karyawan dalam menyesuaikan, mengembangkan, dan memaknai
pekerjaannya, maka semakin tinggi pula keterikatan emosional, kognitif, dan perilaku mereka
terhadap pekerjaan.

Secara konseptual, job crafting mencerminkan upaya proaktif karyawan dalam membentuk
kembali beberapa aspek pekerjaannya. Pertama, penyesuaian tugas (task crafting), yaitu
mengatur cakupan, jumlah, dan cara penyelesaian tugas agar lebih sesuai dengan kemampuan
dan minat. Kedua, penyesuaian relasi (relational crafting), yaitu mengelola kualitas dan
intensitas interaksi dengan rekan kerja, atasan, maupun pelanggan. Ketiga, penyesuaian
kognitif (cognitive crafting), yaitu mengubah cara pandang terhadap makna dan tujuan
pekerjaan. Ketika ketiga aspek ini dijalankan secara konsisten, karyawan merasa memiliki
kendali yang lebih besar atas pekerjaannya sehingga tumbuh rasa memiliki, semangat, dan
dedikasi yang menjadi inti dari employee engagement.

Temuan ini selaras dengan pandangan Wrzesniewski & Dutton (2021) yang menegaskan
bahwa karyawan bukan sekadar pelaksana pasif, melainkan aktor aktif yang mampu
membentuk pengalaman dan identitas kerjanya melalui perubahan batas tugas dan relasi.
Ketika karyawan diberi ruang untuk melakukan penyesuaian tersebut, pekerjaan menjadi
lebih bermakna dan menantang sehingga mendorong keterlibatan yang lebih tinggi. Hasil
penelitian ini juga diperkuat secara empiris oleh Ihsan dkk. (2024) serta Hanartyo dan Fadia
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(2025) yang menemukan pengaruh positif dan signifikan job crafting terhadap employee
engagement pada konteks organisasi yang berbeda, sehingga memperkuat konsistensi dan
generalisasi temuan penelitian ini.

Dengan demikian, secara praktis perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung inisiatif, kreativitas, dan partisipasi karyawan dalam mengelola pekerjaannya.
Manajemen PT Nusantara Surya Sakti Mamuju dapat memberikan fleksibilitas dalam
pelaksanaan tugas, membuka ruang komunikasi dan kolaborasi antarkaryawan, serta
mendorong karyawan memaknai kontribusinya terhadap tujuan perusahaan. Upaya ini
diharapkan dapat menumbuhkan job crafting yang lebih kuat dan pada akhirnya
meningkatkan employee engagement secara berkelanjutan.

Pengaruh Learning Agility terhadap Employee Engagement

Hasil penelitian membuktikan learning agility berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap employee engagement, dengan nilai t-hitung 3,255 > t-tabel 2,037 dan tingkat
signifikansi 0,003 < 0,05 serta koefisien regresi positif sebesar 0,376. Bahkan, pengaruh learning
agility terhadap employee engagement tampak lebih besar dibandingkan job crafting,
sebagaimana tercermin dari nilai koefisien dan t-hitung yang lebih tinggi. Hal ini menegaskan
bahwa semakin tinggi kemampuan karyawan belajar dari pengalaman, menerima masukan,
dan beradaptasi dengan perubahan, maka semakin tinggi pula keterikatan emosional,
kognitif, dan perilaku mereka terhadap pekerjaan.

Learning agility merupakan kemampuan sekaligus kemauan karyawan untuk belajar secara
cepat dari beragam pengalaman dan menerapkannya secara efektif pada situasi kerja yang
baru dan menantang. Karyawan dengan learning agility yang tinggi cenderung terbuka
terhadap umpan balik, memiliki rasa ingin tahu yang kuat, mampu keluar dari kebiasaan
lama, serta memandang perubahan dan tantangan sebagai peluang untuk berkembang, bukan
sebagai ancaman. Karakteristik ini membuat mereka lebih tangguh menghadapi dinamika
pekerjaan, seperti perubahan prosedur, target penjualan, maupun tuntutan pelayanan di
perusahaan dealer dan bengkel yang bergerak cepat, sehingga keterlibatan kerja tetap terjaga.

Temuan ini selaras dengan Dai & Meuse (2021) yang menegaskan bahwa learning agility
merupakan modal adaptif penting bagi karyawan dalam menghadapi lingkungan kerja yang
dinamis, dan diperkuat secara empiris oleh Rafidah dkk. (2025) serta Prahara dkk. (2025) yang
menemukan pengaruh positif dan signifikan learning agility terhadap employee engagement.
Kesesuaian temuan lintas konteks organisasi ini memperkuat keyakinan bahwa learning
agility merupakan salah satu prediktor kunci bagi terbentuknya keterikatan kerja karyawan.

Oleh karena itu, perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
pembelajaran berkelanjutan melalui pelatihan, pemberian tantangan kerja yang variatif, serta
dukungan atasan dalam pengembangan kompetensi karyawan. Manajemen PT Nusantara
Surya Sakti Mamuju dapat mendorong budaya belajar dengan memberikan kesempatan rotasi
tugas, membangun mekanisme umpan balik yang konstruktif, dan menghargai inisiatif
karyawan dalam mencoba cara kerja baru, sehingga learning agility yang tumbuh akan
berdampak pada peningkatan employee engagement secara berkelanjutan.

Pengaruh Job Crafting dan Learning Agility terhadap Employee Engagement

Secara simultan, job crafting dan learning agility berpengaruh signifikan terhadap
employee engagement, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai F-hitung 9,056 > F-tabel 3,295
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dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa kedua variabel bebas
tidak hanya berpengaruh secara individual, tetapi juga bekerja secara bersama-sama dalam
membentuk keterikatan kerja karyawan PT Nusantara Surya Sakti Mamuju. Ketika karyawan
mampu menyesuaikan dan memaknai pekerjaannya sekaligus memiliki kelincahan belajar
yang tinggi, keduanya saling melengkapi dalam memperkuat semangat, dedikasi, dan
penghayatan terhadap pekerjaan.

Secara konseptual, temuan ini mendukung Job Demands-Resources Theory (Bakker
dkk., 2023) yang menekankan bahwa employee engagement terbentuk melalui interaksi
antara tuntutan pekerjaan (job demands) dengan sumber daya kerja (job resources) dan
sumber daya personal (personal resources). Dalam kerangka ini, job crafting berperan sebagai
sumber daya personal yang memungkinkan karyawan secara proaktif menyesuaikan tugas
dan relasi kerjanya agar seimbang dengan tuntutan pekerjaan, sedangkan learning agility
mencerminkan kemampuan adaptif dalam mempelajari hal baru dan mengubah tantangan
menjadi peluang. Kombinasi keduanya menciptakan mekanisme motivasional yang
mendorong karyawan tetap terlibat secara optimal meskipun menghadapi tekanan dan
perubahan pekerjaan.

Meskipun demikian, nilai R Square sebesar 36,1 % mengindikasikan bahwa job crafting
dan learning agility baru menjelaskan sebagian variasi employee engagement, sementara
63,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan mempertimbangkan variabel lain seperti kepemimpinan, kompensasi,
budaya organisasi, dan dukungan organisasi (perceived organizational support), serta
memperluas cakupan sampel agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
determinan employee engagement.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: (1) job
crafting berpengaruh signifikan secara parsial terhadap employee engagement
karyawan PT Nusantara Surya Sakti Mamuju, dibuktikan dengan t-hitung 2,499 > t-
tabel 2,037 dan sig. 0,018 < 0,05; (2) learning agility berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap employee engagement, dibuktikan dengan t-hitung 3,255 > t-tabel
2,037 dan sig. 0,003 < 0,05; serta (3) job crafting dan learning agility berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap employee engagement, dibuktikan dengan F-
hitung 9,056 > F-tabel 3,295 dan sig. 0,001 < 0,05, dengan kontribusi sebesar 36,1%.

Perusahaan disarankan memperkuat fleksibilitas kerja dan mendorong inovasi
dalam penyelesaian tugas (task crafting) serta konsistensi kinerja di bawah tekanan
(result agility) melalui pelatihan pemecahan masalah, pembinaan kinerja
berkelanjutan, dan sistem penghargaan berbasis hasil. Penelitian selanjutnya
diharapkan mengembangkan model dengan menambah variabel lain serta
memperluas objek dan jumlah responden agar hasilnya lebih komprehensif.
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